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ABSTRACT

Korean Wave or Hallyu is a trend that has developed in the world in the last thirty years. This
article discusses the development of the Korean Wave as a form of cultural homogenization
facilitated by technology ntil it is adopted as a global culture. The type of this research is
descriptive with a qualitative approach. Data was collected through internet based research.
‘The results show that the spread of the Korean Wave as a form of cultural homogenization is
strongly influenced by technology. This can be seen by the dominance of the Korean Wave
not only in Asia, but also in Europe, America, and even the Middle East from the use of the
internet and social media. This shows that the Korean Wave has been adopted as a global
culture.

Keywords: Culture, Globalization, South Korea

ABSTRAK

Korean Wave atau Hallyu merupakan sebuah tren yang telah berkembang di masyarakat
dunia dalam kurun waktu kurang lebih tiga puluh tahun terakhir. Artikel ini membahas
mengenai perkembangan Korean Wave sebagai bentuk homogenisasi budaya yang fasilitasi
oleh teknologi hingga diadopsi sebagai budaya global. Adapun jenis penelitian ini adalah
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui penelusuran sumber-
sumber kepustakaan melalui internet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penyebaran
Korean Wave sebagai bentuk homogenisasi budaya sangat dipengaruhi oleh teknologi. Hal
tersebut terlihat dengan mendominasinya Korean Wave tidak hanya di Asia, tetapi juga di
Eropa, Amerika, bahkan Timur Tengah dari penggunaan internet dan media sosial. Hal ini
menunjukkan bahwa Korean Wave telah diadopsi sebagai budaya global.

Kata Kunci: Budaya, Globalisasi, Korea Selatan

PENDAHULUAN global. Homogenisasi sendiri merupakan
Tulisan ini membahas mengenai  salah satu skenario ftentang hubungan
Korean Wave sebagai bentuk homogenisasi  antara globalisasi dan budaya.

budaya di era globalisasi yang tidak dapat
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dipisahkan  dari  pengaruh  teknologi
istilah  perspektif  globalist  dalam
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memandang budaya di era globalisasi
Korea Selatan ke seluruh dunia hingga

Homogenisasi  budaya terjadi  ketika
melahirkan Hallyu sebagai scbuah budaya
budaya lokal dibentuk oleh budaya lain
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ABSTRACT

Korean Wave or Hallyu is a trend thaghas developed in the world in the last thirty years. This
article discusses the development of the Korean Wave as a form@f cultural homogenization
facilitated by technology until it is adopted as a global culture. The type of this research is
descriptive with a qualitative apprd@ch. Data was collected through internet based research.
The results show that the spread of the Korean Wave as a form of cultural hom@genization is
strongly influenced by technology. This can be seen by the dominance of the Korean Wave
not only in Asia, but also in Europe, Afferica, and even the Middle East from the use of the
internet and social media. This shows that the Korean Wave has been adopted as a global
culture.

Keywords: Culture, Globalization, South Korea

BABSTRAK

Korean Wave atau Hallyu merupakan sebuah tren yang telah berkembang di masyarakat
dunia dalam kurun waktu kurang lebih tiga puluh tahun terakhir. Artikel ini membahas
mengenai perkembangan Korean Wave sebagai bentuk homogeniflisi budaya yang fasilitasi
oleh teknologi hingga diadopsi sebagai budaya global. Adapun jenis penelitian ini adalah
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui penelusuran sumber-
sumber kepustakaan melalui internet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penyebaran
Korean Wave sebagai bentuk homogenisaffj budaya sangat dipengaruhi oleh teknologi. Hal
tersebut terlihat dengan mendominasinya Korean Wave tidak hanya di Asia, tetapi juga di
Eropa, Amerika, bahkan Timur Tengah dari penggunaan internet dan media sosial. Hal ini
menunjukkan bahwa Korean Wave telah diadopsi sebagai budaya global.
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yang memiliki pengaruh lebih kuat atau
budaya global (Hassi & Storti, 2012). Hal ini
tercermin dalam aktivitas kita sehari-hari
yang memiliki kesamaan dengan masyarakat
dunia lainnya akibat dari kecanggihan
teknologi dan interaksi di internet. Begitu
pula dengan Korean Wave yang menyebar
dengan cepat ke seluruh dunia dengan
pengaruh  teknologi

seiring  dengan

perkembangan globalisasi.

The Dictionary of Social Sciences
menyebut bahwa globalisasi adalah sebuah
istilah yang memayungi aktivitas perluasan
bidang kehidupan yang melintasi batas
Sementara itu,

negara. Langhorne

memandang  globalisasi  dengan  lebih

menekankan kepada perkembangan teknologi
yang telah memudahkan manusia dalam
menjalankan

aktivitasnya tanpa  harus

mengacu  kepada kebangsaan, otoritas

pemerintah, lingkungan fisik bahkan waktu

(el-Ojeili & Hayden, 2000).

Perkembangan globalisasi tidak dapat

dilepaskan dari Triple 3 Revolution yakni

revolusi di bidang transportasi,

telekomunikasi, dan teknologi. Ketiga hal
tersebut saling mempengaruhi satu sama lain
dan memberikan beragam dampak bagi
manusia.

kehidupan Teknologi  terus

berkembang  dengan  cepat, schingga

ISSN: 2B14-4336
VOL 7 No. 2 HAL. 205-218
membuatnya disebut sebagai sebuah agen

perubahan (Chareonwongsak, 2002).

Teknologi telah mempengaruhi

peningkatan terhadap penggunaan

internet. Menurut data dari
ourworldindata.org, pengguna internet
secara global telah meningkat dari tahun
2000 ke tahun 2016 sebanyak lebih dari 3
miliar (Roser et al., 2015). Pada Oktober
tahun 2020, pengguna internet sebanyak
4,66 miliar orang, mencakup 59% dari
populasi global (Clement, 2020c). Di
tahun yang sama, China berhasil
menduduki peringkat teratas pengguna

internet tertinggi di dunia dengan 854 juta

pengguna (Ang, 2020).

Penggunaan internet ini juga
mendorong eksistensi dan perkembangan
media sosial yang mengubah pola
interaksi manusia. (Roser et al., 2015).
Kemudahan dalam akses internet dan
media sosial memicu munculnya tren-tren
baru di masyarakat, salah satunya adalah

Korean Wave.

éarean Wave disebut juga Hallyu
Wave merupakan sebuah tren budaya
Korea Selatan yang menyebar ke berbagai
negara yang dimulai pada pertengahan
tahun 1990-an. Istilah Korean Wave

pertama dikenal dalam artikel terbitan

llil Homogenisasi Budaya dan Pengaruh Teknologi
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Beijing Youth Daily pada November tahun
1999 dan digunakan hjnggbsaat ini. Korean
Wave terbagi

K-Pop,

menjadi

K-Drama,

beberapa bidang

seperti film, seni
kontemporer, karyasastra, kuliner, dan lain

sebagainya (Department Global
Division,
2021; Kedutaan Besar Republik Korea untuk
Republik Indonesia, 2021).

Pada 2013, organisasi yang berkaitan

Communication and Contents

dengan Korean Wave sebanyak 987 dengan
anggota 9 juta orang dari berbagai wilayah
seperti Asia dan Kepulauan Pasiﬁk,émerika,
Eropa, Afrika dan Timur Tengah (Kedutaan
Republik untuk Republik
2021). tahun ke tahun,

Korean

Besar rea

Indonesia, Dari

penggemar Wave semakin

meningkat. Hal ini akan mengakibatkan
adanya homogenisasi budaya global. Maka
dari itu, artikel ini bertujuan untuk meneliti
lebih lanjut mengenai pengaruh teknologi
dalam penyebaran Korean Wave sebagai

salah satu bentuk dari homogenisasi budaya.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif-kualitatif. Penelitian  deskriptif
bertujuan menggambarkan  fenomena-

fenomena yang terjadi. Sedangkan bersifat
kualitatif yakni penemuan-penemuan dalam

tulisan ini tidak diperoleh dari statistik atau
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bentuk  hitungan  lainnya.  Penulis
menggunakan pendekatan ini agar dapat
menganalisis pengaruh teknologi dalam
fenomena Korean Wave yang menjadi
sebuah budaya global lebih

secara

mendalam dan spesifik.

Adapun jenis data merupakan data
sekunder yang dikumpulkan dari berbagai
sumber kepustakaan melalui internet atau
internet based research. Teknik analisis
data yang digunakan merupakan analisis
data kualitatif. Data-data yang diperoleh
dari tabel dan grafik akan diubah menjadi
bentuk kalimat atau paragraf. Selanjutnya
data yang telah diperoleh akan diseleksi
dan dikelompokkan atau diklasifikasikan
ke dalam beberapa sub-bahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Korean Wave

Istilah Korean Wave atau Hallyu
muncul pertama kali pada artikel Beijing
Youth Daily yang dipublikasikan pada
awal November 1999. Istilah Korean
Wave atau Gelombang Korea memiliki
makna untuk menggambarkan popularitas
budaya dan hiburan yang berasal dari
Korea Selatan di kawasan Asia, Eropa,
Amerika, dan kawasan lain di dunia.
Sepanjang tahun 1990-an, Korean Wave

mulai menunjukkan eksistensinya di

Homogenisasi Budaya dan Pengaruh Teknologi




-
2022 JURNAL NOKEN ILML-ILMU SDSIAL

kawasan Asia. Korean Wave mulai muncul
dengan dibukanya
Korea Selatan dan China pada tahun 1992.

hubungan diplomatik

Berawal dari China yang
memberlakukan “open-door policy”, negara
tersebut memiliki ambisi untuk melakukan
perluasan dalam bidang program televisi
dengan mengimpor program a\f dari Korea.
China mengimpor drama TV berjudul “What
Is Love?” pada 1997 yang ditayangkan di
China Central Television atau CCTV dan
berhasil mendapatkan rating sebesar 4,2%
atau sekitar 150 juta penonton. Selain itu,
acara radio Seoul Music Room juga mendapat
banyak penggemar dari kalangan remaja.
Budaya K-Pop semakin berkembang dengan
adanya konser musik dari boyband HO.T di
Beijing Worker's Gymnasium pada Februari

tahun 2000.

Korean Wave semakin berkembang
dan mulai memasuki negara di kawasan Asia
lainnya seperti Taiwan dengan drama The
Autumn Story atau Autumn Tale (KBS/1999)
di 2001, Jepang dengan drama Winter Sonata
(KBS/2002) di 2003, disusul dengan
populernya drama Dae Jang Geum atau
Jewel in the Palace (MBC/2004) di China,
Hongkong, Timur Tengah, Eropa bahkan
akhir  2000-an

Amerika Selatan pada
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(Kedutaan Besar Republik Korea untuk
Republik Indonesia, 2021).

Terdapat beberapa faktor

pendukung yang mempengaruhi
penyebaran Korean Wave secara massal,
seperti sikap sopan yang ditunjukkan oleh
idol atau artis Korea; lirik lagu Korea
terdiri dari campuran bahasa Inggris
sehingga mudah diingat oleh penggemar
global; dan artisnya memiliki wajah yang
rupawan menjadi faktor umum yang
mempengaruhi  penyebarannya. Lebih
lanjut, penulis mengelompokkan menjadi
dua faktor yang mempengaruhi masifnya
penyebaran Korean Wave yakni faktor

domestik dan faktor global.

Pertama, faktor domestik yakni

pemerintah dalam negeri membuat
terobosan baru yang memberikan dampak
cukup luas bagi kelangsungan penyebaran
Korean Wave melalui pasar TV kabel di
1990-an.

tahun Mereka Juga

meningkatkan  kualitas  programnya

melalui  akumulasi  teknologi  dan

keterampilan = produksinya. Terutama
setelah adanya demokratisasi Korea tahun
1990-an yang memungkinkan warganya

untuk bebas berekspresi.

Kemudian adanya creator atau

penyiaran dan konsumen baru dari media

il Homnogenisasi Budaya dan Pengaruh Teknologi
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dan budaya yang muncul pada 1990-an

menjadikan mereka mesin pengembang
industri budaya secara umlﬂl. Beberapa
creator yang terkenal yakni KBS (Korean
System), SBS  (Special

Broadcasting Service), dan MBC (Munhwa

Broadcasting

Broadcasting Corporation). Pemerintah juga

mendukung penyebaran dan perluasan
Korean Wave dengan membentuk Korean
Creative Culture Agency atau KOCCA (Kim,

2019).

Kedua, faktor global, yakni adanya
ekspansi perluasan pasar media China yang
mengimpor program Korea. Kemudian
adanya perubahan paradigmatik mengenai
pandangan dan konsep yang berkaitan

dengan komunikasi internasional yang
sejalan dengan perspektif globalist, yakni
aliran global dan konsumsi budaya diserap
begitu saja menggantikan budaya lokal.
Industri media juga berperan banyak dalam
penyebaran konten Korean Wave. Digitalisasi
dari media teknologi ~memungkinkan
konsumen dari negara lain melihat dan
mendengarkan musik serta program Korea.
Pada tahun 2000-an, TV kabel memasuki
banyak negara dan menghadirkan lebih
banyak channel termasuk channel dari
Korea. Selain itu, ada daya tarik tersendiri
dari musik dan program Korea yang dinilai

berbeda dengan apa yang ada di negaranya,
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sehingga Korean Wave mendapat banyak
penggemar dan semakin meluas (Kim,

2019).

Lebih lanjut, Choi Jung Bong
membagi Korean Wave menjadi lima
kategori ~model konsentris, yakni:
Pertama, essential content atau konten
penting yang terdiri dari K-Drama, K-
Pop, dan produk media lainnya. Kedua,
semi-essential content yang terdiri dari
film, performing arts, video games, dan
makanan. Ketiga, para-Hallyu products
yakni

pariwisata, bedah plastik, barang-barang

or services produk kosmetik,
Jashion, dan layanan bahasa. Keempat,
distributive channels berupa broadcast,
satelit, TV kabel, budaya luar negeri,
institusi pendidikan, komunitas atau
media diaspora, media sosial-network,
dan internet. Kelima, short/long-term
effects berupa peningkatan penjualan pada
industri konten atau bisnis ritel, dampak
positif terhadap citra atau branding
nasional, dan daya saing yang tinggi
dalam perdagangan internasional dan

diplomasi publik (Choi, 2015).

Korean Wave gelombang pertama
tahun 1990-an disebarkan oleh K-Drama
yang diproduseri oleh KBS, MBC, dan
SBS. Beberapa karya dari KBS yakni

plliN Homogenisasi Budaya dan Pengaruh Teknologi
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Autumn Tale (1999) dan Winter Sonata
(2002). Karya MBC yakni Jewel in the
Palace (2004) dan Sad Love Song (2005).
Kemudian karya dari SBS yakni Stairways to
Heaven (2004) dan Lover in Paris (2004)
(Lee, 2012).

Korean Wave gelombang kedua tahun
2000-an datang dari K-pop yang dinilai lebih
fleksibel. Penggemarnya memperhatikan
ritme, pengaturan panggung, penampilan dan
gaya busana para idol. Terdapat lima besar
lagu dari idol K-Pop, baik boyband maupun
girlband, yang memiliki penonton terbanyak
di platform Youtube pada tahun 2000 hingga

2011 (Lee, 2012).

Posisi pertama diduduki oleh SNSD
atau Girl's Generation dengan lagunya Gee
(2009) yang di tonton lebih dari 64 juta.
Kedua lagu Nobody (2009) oleh Wonder
Girls dengan penonton sebanyak 559 juta.
Ketiga dan keempat diduduki oleh SNSD
Oh! (2010) yang berhasil ditonton sebanyak
lebih dari 47 4 juta dan Run Devil Run (2010)
35 juta. Posisi kelima diduduki oleh Super
Junior dengan lagunya Mr. Simple (2011)
yang ditonton lebih dari 34 .4 juta kali (Lee,
2012).

K-Pop semakin mendapatkan
perhatian global di tahun 2012 melalui

Gangnam Style dari PSY yang berhasil
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menduduki posisi kedua di situs musik
Amerika yakni Billboard kategori Hot
100 dalam 7 minggu berturut-turut dan
berhasil mencapai 3 miliar penonton di
Youtube. Kemudian muncul idol K-Pop
EXO, NCT
BLACKPINK, BTS. dan lainnya yang

lainnya seperti

£l

mengekspansi musik dunia.

Terdapat bidang lain  yang
mendukung penyebaran Korean Wave.
Misalnya bidang film, Korea Selatan
berhasil mendapatkan keuntungan sebesar
US$ 1.6 miliar dolar dan berhasil masuk
dalam lima negara terbesar industri film
tahun 2018. Pada 2019, Bong Joon Ho
menjadi director Korea pertama yang
berhasil memenangkan Palme d'Or di
melalui  film

Cannes Film Festival

fenomenal Parasite, menyusul empat
kemenangan lainnya di ajang Academy

Awards dan Oscars di tahun 2020.

Bidang lain yaitu musik klasik
melalui peran dari Cho Sung-Jin sebagai
orang Korea pertama yang memenangkan
kompetisi bergengsi Frederick Chopin
Piano Competition di Warsawa, Polandia
pada 2015. Kemudian ada bidang lain
literatur

seperti  ballet, tari dan

kontemporer, serta masakan Korea

/AN Homogenisasi Budaya dan Pengaruh Teknologi
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(Department Global Communication and

Contents Division, 2021).

Pengaruh Teknologi dalam Penyebaran
Korean Wave
Homogenisasi

budaya merupakan

yang

memiliki makna bahwa globalisasi akan

pandangan dari kaum globalist
mempengaruhi munculnya suatu budaya baru

dalam masyarakat yang bisa menghasilkan

budaya global. Budaya global tersebut
memiliki persamaan norma, nilai, dan
memunculkan standarisasi budaya.

Hubungan antara budaya dan negara akan

menjadi semakin meningkat dan kuat.

Budaya-budaya yang ada akan semakin mirip
karena

yang diakibatkan adanya

peran
masyarakat dunia dan kelompok dominan

(Sitompul & Paramasatya, 2020).

Tomlinson mengemukakan bahwa

dibentuk dan
lebih

budaya global sengaja

dikembangkan deng kompleks

melalui penyebaran kebiasaan, nilai-nilai
produk, pengalaman, praktik budaya, dan

cara hidup dari daerah lainnya. Fenomena ini

lebih dulu muncul  dalam bentuk
Westernisasi, Amerikanisasi, atau
McDonaldization sebagai bentuk

imperialisme budaya (Rakhmawati, 2017).
Homogenisasi budaya ada dalam bentﬁ yang

berbeda-beda dan tidak selalu identik,

ISSN: 2614-4336
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melainkan  juga dengan pembuatan
standar-standar  internasional tentang
kualitas produk, HAM, pendidikan,
hukum, politik, dan  sebagainya.

Mengaburnya batas-batas negara atau
geografis dan tuntutan global memperluas

peluang homogenisasi yang terjadi.

Beberapa aktor lama dalam proses

homogenisasi budaya dipegang oleh
negara-negara Barat dan Amerika Serikat,
mengingat mereka menguasai teknologi.
Mereka akan dengan mudah menyebarkan
nilai-nilai lokal wilayahnya sebagai
standar nilai global dengan kemampuan
arus teknologi informasi dan komunikasi
antar  lintas  batas

negara  yang

dikuasainya. Negara berkembang dan
tidak menguasai teknologi dalam skala
besar menjadi sasarannya. Negara
tersebut akan rentan terpengaruh budaya
dan nilai-nilai yang masuk akan dianggap
sebagai nilai global yang harus diterapkan
guna mengikuti arus globalisasi (Mubah,
2011). Inilah yang dapat menyebabkan

homogenisasi budaya.

Korean Wave telah berkembang
menjadi salah satu bentuk budaya global
dalam kurun waktu kurang lebih 30 tahun.
Masifnya penyebaran Korean Wave tidak
dari semakin

dapat dipisahkan

Homogenisasi Budaya dan Pengaruh Teknologi
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berkembangnya teknologi. Teknologi telah
mempermudah kita mengakses apapun yang
kita mau, termasuk hiburan yang kita

inginkan.

Hadirnya internet dan media sosial
yang menayangkan industri hiburan Korea
juga berperan penting dalam penyebaran
Korean Wave, terlebih media tersebut dapat
diakses dengan mudah oleh masyarakat
internasional. Salah satunya adalah Youtube
yang telah menjembatani transfer Korean
Wave kepada penggemar yang berada di
seluruh dunia. Mengingat apapun tentang
Korea diakses melalui

dapat platform

tersebut.

Menurut data dari sra.fz's.fa.mnhper
Agustus 2020 tentang sepuluh besar video
yang paling banyak ditonton dalam 24 jam
sepanjang masa di Youtube didominasi oleh
K-Pop. Peringkat pertama diduduki BTS
dengan lagunya Dynamite yang ditonton
sebanyak 101,1 juta kali. %ACKPINK
diposisi kedua dengan lagunya How You Like
That yang telah ditonton 86,3 juta kali. Dan
ketiga yakni BTS ft. Halsey dengan lagunya
Boy With Luv sebanyak 74,6 juta(Clement,
2020a).

Adapun musik Video K-Pop yang
banyak ditonton sepanjang masa adalah

Gangnam Style milik PSY dengan penonton
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sebanyak 3.84 miliar per November 2020.
PSY pernah menduduki posisi pertama
dengan video yang banyak ditonton
sepanjang masa selama 1.689 hari atau

4.6 tahun (Clement, 2020b).

Youtube juga telah membantu
penyebaran Korean Wave dengan masif
melalui acara Mukbang atau siaran makan
dalam jumlah besar. Mukbang mulai
populer di Korea pada 2010 melalui
platform  AfreecaTV  dan

ke

kemudian

menyebar seluruh  dunia melalui
Youtube. Mukbang semula ditayangkan
secara langsung oleh Broadcast Jokey
(BJ). Setelah memasuki Youtube,
Mukbang tidak selalu disiarkan secara

langsung.

Beberapa kreator mukbang yang
terkenal baik dari Korea maupun luar
Korea adalah Shugi, Yuka Kinoshita,
Nikocado Avocado, Dorothy, FRAN,
Matt Stonie, Sooyoung, Wendy's Eating

Show dan lainnya (Smith, 2018).

Platform lain yang mendukung
penyebaran Korean Wave adalah media
penyiaran seperti MBC, KBS, SBS, tvN,
dan lainnya yang menayangkan program
televisi yang dapat diakses dimana saja.
Beberapa program yang digemari oleh

masyarakat Korea hingga internasional di
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anfaranya

disiarkan oleh SBS dari tahun 2010 hingga

adalah Running Man yang

saat ini. Running Man sendiri merupakan
sebuah program “Urban Action Variety”

dimana selalu ada misi yang harus

diselesaikan setiap episodenya.

Running Man pernah melakukan

proses produksinya di beberapa negara
seperti  Hongkong, Macau, Vietnam,
Australia, Indonesia, Uni Emirat Arab,

Mongolia, Jepang, Selandia Baru, Inggris,
dan Swiss. Running Man juga telah dibuat
versi China dengan nama Running Man
China atau Hurry Up, Brother dan Keep
Running, juga Running Man Vietnam atau

Chay di cho chi di Vietnam (Kim, 2019).

Program selanjutnya vyakni The

Return  of Superman yang ditayangkan
perdana pada tahun 2013 di KBS. Program
ini berisi tentang kegiatan ayah yang
mengurus anak-anaknya selama 48 jam tanpa
dibantu oleh siapa pun (KBS World, 2013).
Program yang ringan dan anak-anak yang
menggemaskan membuat acara ini disukai.
Program ini juga pernah ditayangkan di
Indonesia melalui NET TV dan juga telah
dibuat versi China dengan judul Dad Is Back
yang ditayangkan di Zhenjiang Television

(ZITV) dan versi Thailand dengan judul The
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Return of Superman Thailand di Channel
7 (Sanook, 2017).

Selain program reality atau variety
show, stasiun penyiaran tersebut juga
menayangkan K-Drama seperti drama
Reply 1998 (2015), Goblin (2016),
Descendants of the Sun (2016), Crash
Landing on You (2019), The World Of the
Married (2020),
(2020) (Nitura, 2020). Deretan drama

dan [taewon Class

tersebut memperoleh rating tertinggi dan
menyita perhatian baik dalam negeri
maupun internasional. Mengingat dapat
diakses melalui platform online dari situs

penyiaran di seluruh dunia.

K-Content telah menjaring
audience lebih luas di platform Netflix
yang telah disiarkan di 190 negara.
Kesuksesan K-Content dicapai melalui
Sweet Home, Kingdom, Crash Landing on
You, Itaewon Class, dan Start-Up.
Fenomena tersebut menarik Netflix untuk
menginvestasikan US$700 juta untuk K-
Content selanjutnya (Nicaloaus Li). Hal
ini menunjukkan kesuksesan Korea dalam
menyebarkan Korean Wave-nya melalui
perusahaan penyiaran atau bisa disebut
exhibition berbasis

sebagai company

internet.
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Korean Wave juga disebarkan melalui

acara  musik memiliki  banyak

yang
penggemar dan menyita perhatian global.
Acara musik yang terkenal hingga saat ini
misalnya MBC Gayo Daejejeon sejak 1966,
SBS Inkigayo sejak 1991, Music Bank sejak
1998, M Countdown sejak 2004 dan lain-
lainnya. Tentunya acara-acara tersebut dapat

diakses melalui situs resmi pihak penyiaran

yang terkait dan juga Youtube.

Teknologi juga telah membuat para
penggemar ini lebih dekat dengan idolanya.
Hal ini memungkinkan penyebaran Korean
Wave semakin masif. Salah satunya melalui
aplikasi Viive atau V-App yang
dikembangkan oleh Naver Corporation.
Melalui aplikasi ini, idol dapat menyiarkan
video langsung berupa obrolan real-time,
konser, pertunjukan, reality show, dan acara

lainnya.

Aplikasi lain yang berperan dalam
penyebaran Korean Wave dan mendekatkan
idol dengan penggemarnya adalah Lysn
Bubble. Aplikasi ini dikembangkan oleh SM
Entertainment yang merupakan salah satu
agensi entertainment terbesar di Korea.
Aplikasi ini memungkinkan idol terhubung
dengan fans melalui fitur pengiriman pesan.
Tampilan dari aplikasi ini mirip seperti

aplikasi chatting pada umumnya, schingga
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penggemar merasa seperti sedang
berkirim pesan secara langsung dengan
idola. Tentunya aplikasi semacam itu
akan semakin mengenalkan budaya Korea
dan kebiasaan-kebiasaan mereka yang
tidak ditampilkan dalam TV atau platform

lainnya.

Penyebaran Korean Wave juga
semakin masif dengan penjualan produk
kecantikan atau K-Beauty di seluruh
dunia. Beberapa produk kosmetik Korea
yang terkenal dan banyak diminati yakni
Innisfree, COSRX, Etude House, Laneige,
Neogen, 3CE, Peripera, TONYMOLY,
Nature Republic, Natural Pasific, dan
lainnya (DY, 2020a)

Selain itu, produk busana atan K-

Fashion menarik  perhatian

Juga
penggemar dari berbagai negara, terlebih
saat produk tersebut dipakai oleh artis

disukainya. Beberapa  brand

yang
menyediakan situs global seperti YesStyle,
Kooding, W Concept, 66girls, Stylevana,
Chuu, Codibook, OKVIT, dan lain-lain

(DY, 2020b).

Peran teknologi dalam

homogenisasi budaya global lebih lanjut
dapat dilihat dengan penyebaran Korean
Wave di beberapa kawasan, salah satunya
di Media banyak

Eropa. massa
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memberitakan konser idol K-Pop di Eropa
tepatnya London, Barcelona, dan Paris yang
belum pernah terjadi sebelumnya. Media
memberitakannya dengan kalimat seperti

“Korean invasion of Europe” dan “the
nation’s pop culture has conquered most of
the Asian region and is now moving across
the world”. Media juga menayangkan
dokumenter tentang kesuksesan sebuah grup.
Di kawasan Asia misalnya, pada 2010, MNet
sebagai channel ~musik  menayangkan
program “MNet Asian Music Awards” yang
diselenggarakan di beberapa tempat seperti
Macau, Singapura, dan Hongkong secara
langsung melalui siaran satelit (Yoon & Jin,

2017).

Selain itu, di Tunisia sebagai bagian
dari dunia Islam, penggemar dari negara
tersebut dibagi menjadi tiga dimensi.
Dimensi pertama yaitu level individu, yang
mana mereka lebih mengikuti budaya Korea
secara real-time melalui media digital. Kedua
yakni level budaya, yang cenderung
menyukai Korea karena budayanya dinilai
sama seperti budaya Islam, contohnya
menghormati orang yang lebih tua dan lebih
Sfamily-friendly. Terakhir yaitu level nasional,
mereka menganggap Korea sebagai role
model dalam bidang pembangunan yang
dapat dengan cepat membentuk masyarakat

modern. Kemudian perkembangan Korean
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Wave lainnya terjadi di Vietnam melalui

pengaruh dari pembangunan bidang
politik ekonomi di negara tersebut pada
pertengahan tahun 1990-hingga saat ini

(Choi, 2015).

Pernyataan-pernyataan di  atas

menunjukkan bahwa teknologi telah
mempengaruhi penyebaran Korean Wave.
Hal ini dapat menyebabkan homogenisasi
budaya

global yang dilakukan oleh

Korean Wave, dilihat dari
perkembangannya di beberapa kawasan di
seluruh dunia. Lebih lanjut, kita dapat
menemukan pola penyebaran Korean
Wave vyakni misalnya diawali dengan
mendengarkan K-Pop melalui platform
K-Drama,

online, lalu menonton

bergabung dengan klub penggemar
tentang budaya Korea, mulai belajar

bahasa Korea, mengkonsumsi produk
Korea, menjadikan Korea sebagai negara
tujuan untuk melanjutkan pendidikan,
berteman dengan orang Korea, kemudian
mereka akan memilih dan berusaha untuk
bisa bekerja di berbagai macam institusi
yang berhubungan dengan Korea (Choi,
2015). Terlihat bahwa pengaruh dari
teknologi sangat besar dan inilah yang
membuat penyebaran Korean Wave
semakin masif dan diadopsi sebagai

budaya global.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan yang telah
penulis sampaikan di atas, kita dapat menarik
kesimpulan bahwa penyebaran Korean Wave
atau Hallyu Wave yang telah ada kurang
lebih selama 30 tahun ini mendapat pengaruh
yang cukup besar dari teknologi. Korean
Wave semakin menyebar luas secara besar-
besaran atau masif. Mulai dari penyebaran
genre musik atau K-Pop, film, K-Drama, K-
Beauty, budaya, makanan, gaya busana,
bahkan kebiasaan orang Korea yang mulai

diterapkan di berbagai belahan dunia.

Teknologi telah memudahkan
penggemar untuk mengakses apapun yang
mereka sukai, baik informasi mengenai idol
kesukaannya, produk yang digunakan idol,
tempat yang dikunjungi idol, program-
program yang didatangi idol, dan masih
banyak lagi. Terlebih dengan kemudahan dan
kemurahan akses internet dan media sosial,
memungkinkan penyebaran Korean Wave
semakin gencar. Beberapa platform yang
biasanya digunakan oleh penggemar guna
tetap terhubung dengan idol kesukaannya
seperti Instagram, Lysn Bubble, Youtube,

Netflix, platform musik, dan situs resmi

penyiaran yang dapat diakses secara online.

Korean Wave sudah berkembang

tidak hanya di Asia melainkan juga kawasan
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lainnya seperti Eropa, Amerika, bahkan di
Kawasan dunia Islam salah satunya
Tunisia. Hal ini menunjukkan apa yang
diyakini globalist yakni globalisasi akan
menyebabkan homogenisasi budaya yang
ditandai dengan lahirnya budaya global.
Orang-orang di dunia telah mendengarkan
musik-musik Korea; menonton program-
program, acara, drama, film, dan reality
show dari Korea; mengikuti kebiasaan
orang Korea; mengikuti tren kecantikan
dan busana ala Korea; dan sebagainya.
Korean Wave yang semakin digemari
masyarakat dunia telah menyebabkan hal
tersebut hampir setara dengan fenomena
Amerikanisasi,

Westernisasi, maupun

McDonaldisasi sebagai bentuk budaya

global.
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